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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil aa’lamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
meridhoi penulis dalam penyusunan buku ajar kuliah gambar teknik ini,
sehingga buku ajar ini dapat selesai tepat pada waktunya. Buku ajar ini
dipersembahkan khusus untuk materi kuliah gambar teknik bagi mahasiswa
jurusan teknik mesin STT Wastukancana Purwakarta dan diharapkan juga
akan bermanfaat bagi seluruh mahasiswa teknik dan para praktisi yang
membutuhkan referensi tambahan. Namun penulis meyakini bahwa buku
ajar ini masih banyak kelemahan dan kekurangan sehingga masih harus
direvisi kembali guna memperbaiki kualitas dan target dari mata kuliah
gambar teknik.

Dalam buku ajar ini penulis berusaha merangkum bab-bab secara khusus
dan dijelaskan dengan seringkas mungkin agar mahasiswa dapat mencerna
dengan mudah apa yang tertulis di dalamnya. Selain itu penulis juga
memberikan  contoh-contoh gambar sehingga mahasiswa dapat
memahaminya dengan gamblang.

Buku ajar ini hanya membahas mengenai gambar teknik, aturan-aturan
standar dan cara menafsirkan sebuah gambar yang berisi informasi baik
toleransi, kekasaran permukaan, revisi dan format kerangka gambar yang di
dalamnya diberikan tanda-tanda khusus.

Demikian sekilas mengenai penjelasan isi dari buku ajar ini, semoga
bermanfaat untuk kegiatan belajar-mengajar di lingkungan civitas akademika
STT Wastukancana Purwakarta. Akhir kalam penulis mengucapkan terima
kasih kepada pimpinan STT dan segenap pimpinan jurusan teknik mesin atas
kepercayaannya kepada penulis untuk mengajar kuliah gambar teknik.

Purwakarta, 01 Februari 2023

TB. U. Adi Subekhi
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BAB

PENGANTAR GAMBAR TEKNIK

A. SEJARAH GAMBAR TEKNIK

Pertama kali gambar teknik dibuat sekitar tahun 4000 SM berupa sketsa
pada tampak muka sebuah benteng. Gambar teknik pertama kali yang telah
ditulis pada tahun 30 SM vyaitu sebuah risalah arsitektur yang diperlukan
untuk para arsitek agar lebih mahir dalam membuat gambar.

Praktek cara pandang gambar sebagai objek pada bidang datar (proyeksi
orthographic) telah dikembangkan pada awal abad ke 15. Leonardo Davinci
yang pertama kali menggunakan teknik menggambar dengan cara perspektif.
Tulisannya mengenai cara menggambar menggunakan teori proyeksi
perspektif. [Ref. 4, 4-2]

Sejak tahun 1750 hingga tahun 1900 ketika Gaspard Monge
mengembangkan gambar geometri, banyak sekali gambar dibuat dengan
menggunakan proyeksi sudut pertama. Diawali pada akhir abad 19 banyak
sekali perusahaan di Amerika merubah proyeksi gambar menggunakan
proyeksi sudut ketiga. Proyeksi sudut ketiga merupakan cara pandang yang
sangat logis atau cara pandang sesuai posisi aslinya.

Sebagai hasil dari revolusi industri jumlah orang bekerja untuk industri
semakin meningkat. Hal ini juga membuat kebutuhan untuk memperbanyak
gambar meningkat. Pada tahun 1876 gambar cetak biru dari sebuah mesin
dipajang di Philadelphia meskipun awalnya masih sebuah proses yang rumit
dan tidak rapih. Sejak saat itu keberadaan gambar telah berubah yang



BAB

GARIS DAN HURUF DALAM
GAMBAR [REF.1, 2-17]

A. JENIS-JENIS GARIS

Ada 4 jenis garis yang selalu dipakai dalam gambar teknik atau gambar

mesin:

1. Garis nyata/garis gambar Garis kontinu

2. Garisgores------------- Garis pendek dengan jarak antara (dash)

3. Garis bergores ----- - ~==-=-= = —-—-- Garis gores panjang dengan gores pendek
(long dash short dash)

4. Garis bergores ganda ----- - - ----- - - -—-- Garis gores panjang dengan dua

gores pendek (long dash double short dash)

Pada umumnya tebal garis gambar yang umum dipakai 0.5 atau 0.7 mm.

Jarak antara garis tidak boleh kurang dari tiga kali tebal garis yang paling tebal

dari gambar.

—t @ Tebal garis
| b: Jarak antara garis
Q[ * (Dianjurkan nilai minimum = 3a)

- Ruang antan gars

Gb. 2.1 Jarak antara garis [Ref. 1, 2-17]



BAB

3

PROYEKSI DAN PANDANGAN [REF. 1, 5-61]

A. PROYEKSI PERSPEKTIF

Jika titik penglihatan berada pada titik O dan proyeksi benda terhadap
bidang P akan membentuk hasil benda baru. Proyeksi ini disebut dengan
proyeksi Perspektif dan gambarnya disebut gambar perspektif (Gb. 3.1 a).

B. PROYEKSI SEJAJAR

Jika titik penglihatan posisinya di tak terhingga maka garis-garis proyeksi
(garis penglihatan) menjadi garis-garis sejajar karena itu disebut proyeksi
sejajar (Gb. 3.1).

_Garis proycksi
A7 (Garis penglihatan)

Bidang — '”‘P- 7 ————= o> Titik peng-
proyeksi hhatan

Gans provyeksi
- sejmjar

Bidang

proyveks:

) T

Gb. 3.1 Contoh gambar proyeksi perspektif & sejajar
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POTONGAN (IRISAN) DAN
ARSIR [REF. 1, 8-77]

A. POTONGAN

Gambar potongan atau irisan dimaksudkan untuk mempermudah dan
memperjelas gambar, atau dapat juga sebagai penyingkat gambar dari
gambar yang rumit. Berikut ini contoh-contoh gambar potongan:

%

© @ Potongan

Bidang potong
'

Gb. 4.1 Gambar Potongan yang Sebidang dengan Sumbu Utama

Potongan (irisan) dapat juga dibuat di luar sumbu utama, namun bidang
potongnya harus diberi tanda dan arah penglihatannya dinyatakan dengan
arah panah.

Gb. 4.2 Potongan dengan Garis Arah Bidang Potong



BAB

ATURAN DASAR MEMBERI
UKURAN [REF. 1, 12-107]

A. GARIS UKUR DAN GARIS BANTU

Garis ukur dengan mata panahnya menunjukkan besarnya ukuran dari
suatu permukaan, garis bantu dan garis ukur dibuat dengan garis tipis.
Dibeberapa negara seperti Amerika garis bantu tidak langsung berhubungan
dengan garis gambar untuk membedakan garis gambar dengan garis bantu
yang disebut antara. Biasanya berjarak sekitar 1.5mm-2mm dari garis gambar.

/Garis ukur

Garis bantu
¢ (p SPN

—

“~ Antara

— e~

Gb. 5.1 Garis ukur, garis bantu dan antara

Angka ukur yang horizontal maupun vertikal harus ditulis sesuai garis
ukurnya. Di beberapa negara semua angka ukur ditulis mendatar, namun ada
juga garis ukur dengan posisi vertikal diputus di tengah-tengah untuk
penempatan angka. Cara penulisan seperti ini tidak dipakai di Indonesia.



BAB

PENYEDERHANAAN GAMBAR
[REF. 1, 17-213]

A. PENYEDERHANAAN GAMBAR BENDA-BENDA SIMETRIS ATAU
PANJANG
Untuk menghemat waktu dan tempat benda-benda simetris dapat
digambar sebagian saja. Garis simetrinya ditandai dengan dua garis pendek
sejajar tegak lurus terhadap garis simetris.

Gb. 6.1 Pandangan benda simetris

Untuk benda-benda yang panjang misalnya poros dapat digambar
terputus-putus untuk menyingkat waktu dan ruang gambar.

et el

Gb. 6.2 Benda panjang yang disederhanakan



BAB

MENGELOLA GAMBAR
[Ref.1, 16-195]

A. BATASAN DAN BINGKAI

a.

Batas Tepi

Batas bebas antara tepi kertas dan rangka (frame) harus disediakan
untuk semua ukuran kertas gambar. Untuk kertas A0 dan Al
minimum 20 mm, untuk kertas A2, A3 dan A4 minimum 10 mm.
Pinggiran Arsip

Untuk keperluan penyimpanan atau dokumentasi harus disediakan
lubang-lubang pada pinggiran gambar. Lebar minimum dari pinggiran
tersebut adalah 20 mm dan terletak jauh sebelah kiri kepala gambar.
Rangka (Frame)

Garis rangka yang membatasi ruang gambar harus dibuat dengan
garis gambar dengan tebal minimum 0.5 mm.

Lebar minimum
(20 mm A0 dan Al)
R (10 mm A2, A3 dan A4)
uang le
gambar
Rangka
L !
Batas

Tep

Gb. 7.1 Batas Tepi Gambar



BAB

TOLERANSI [Ref.1, 13-123]

A. TOLERANSI

Setiap pembuatan part yang dibuat oleh proses pemesinan tidak dapat
dibuat sempurna sesuai dengan ukuran yang diminta, oleh karena itu harus
dibuatkan dua batas ukuran yaitu ukuran minimum dan maksimum pada hasil
benda kerja. Perbedaan dua batas ukuran tersebut dinyatakan dengan

“Toleransi”.

T
1| Pe
- ..Pm,

Ukuran dasar

oleransi

uran maks
mip

Uk
Ukuran

—
77 N

Gb. 13.1 Definisi istilah mengenai toleransi.
Lubang

BZZA _ Gasis nor__
s Omlsnd

Poros

Gb. 8.1 Definisi Toleransi

B. KWALITAS TOLERANSI

Kwalitas toleransi yaitu kelompok toleransi yang dianggap mempunyai
ketelitian yang setaraf untuk semua ukuran dasar. Menurut ISO/R286 (ISO
system of Limits & Fits/ISO untuk Limit dan Suaian) bahwa kwalitas toleransi



BAB

TOLERANSI LINIER DENGAN
SUAIAN [REF.1, 13-127]

A. SUAIAN

Dua benda yang akan dirakit (to be assembled) mempunyai ukuran-
ukuran yang berbeda. Perbedaan ukuran yang diizinkan untuk suatu
pemakaian tertentu dari dua pasangan tersebut disebut “Suaian”. Untuk
poros dan lubang ada 3 jenis suaian: Suaian longgar (clearance fit), Suaian pas
(transition fit) dan Suaian paksa (interference fit). Tiap-tiap suaian harus
dipilih sesuai persyaratan fungsional dari pasangan yang bersangkutan.

! 7= ] Lubang
Suaian longgar
‘ i Poros
Poros
Suaian pas [ ~ { ; R !l ubang
£ . —— e
| RN | Poros
Poros
Suaian paksa
{ v] Lubang

Gb. 9.1 Daerah Toleransi pada Macam-macam Suaian

Dari gambar 9.1 mengenai daerah toleransi untuk macam-macam suaian
dapat disimpulkan beberapa keterangan yang bisa dijadikan sebagai panduan
dasar atau kunci dalam menentukan jenis suaian.



BAB
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TOLERANSI GEOMETRIS

Sebuah gambar harus memberikan informasi yang cukup untuk proses

pembuatan komponen agar hasilnya tepat dan akurat. Karena itu sebuah

gambar harus memberikan tiga informasi pokok yaitu:

Material yang digunakan
Bentuk atau sifat-sifat geometris
Ukuran-ukuran yang presisi.

SIMBOL TOLERANSI GEOMETRIS
Tabel 10.1 Lambang (simbol karakteristik) Toleransi Geometrik
[Ref. 1, 14-149]

Elemen dan toleransi Sifat yang dider; tolerans Lambang

Elemen Tolerans: | Kelurusan

bentuk

Kedatarar L
K an //
kmen tungga Y [ 2 4
atau yang
wthub gan Profl pex
Elem T T Ke n
ang e
ang Ketegak ! |
Ket p,
Tokerar Por P
oka
Konsentrisitas dan koaksiallitas ©
Kesmetruar
Tolcran Putar tungga of

Putar 1ots 4
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KONFIGURASI PERMUKAAN [Ref.1, 15-181]

A. KONFIGURASI UNTUK KEKASARAN PERMUKAAN

Penunjukan konfigurasi permukaan yang mencakup kekasaran
permukaan, arah bekas pengerjaan dll diperlukan untuk menjamin kualitas
dari hasil pemesinan. Ketentuan dan cara-cara penunjukan dari konfigurasi
permukaan akan dijelaskan sesuai ISO/R468 mengenai kekasaran permukaan
dan ISO 1302 mengenai cara menyatakan konfigurasi permukaan dalam
gambar.

B. DEFINISI KEKASARAN PERMUKAAN
Ada 3 cara untuk mencari nilai kekasaran permukaan:

1. Menentukan ketinggian maximum Rmax dari ketidakrataan secara
konvensional (lihat Gb. 11.1)

2. Mencari 10 titik ketinggian Rz dari ketidakrataan dan diambil angka rata-
rata (lihat Gb. 11.2)

3. Menentukan penyimpangan rata-rata aritmatik Ra dari garis rata-rata
profile, biasanya menggunakan alat ukur yang bisa menghitung secara
otomatis, contoh menggunakan mesin CMM singkatan dari Coordinate
Measuring Machine (lihat Gb. 11.3)



BAB
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GAMBAR SAMBUNGAN LAS [Ref.1, 18-231]

A. PROSES PENGELASAN
Sesuai cara operasinya pengelasan digolongkan dalam 3 jenis:
Las lumer
Las tekan
Las brazing

B. JENIS-JENIS SAMBUNGAN LAS
Sambungan las dilihat dari bentuk sambungannya sbb:
Sambungan lantak/tumpul
Sambungan tee (tee miring atau tee silang)
Sambungan sudut
Sambungan tepi
Sambungan lidah
Sambungan lidah flat
Sambungan bilah ganda



BAB
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TEKNIK PENGUKURAN DIMENSI
PADA GAMBAR TEKNIK

Selain dari sifat fisik dan sifat mekanis dari material ada faktor lain yang
bisa menentukan produk-produk manufaktur yaitu dimensi dan kemiringan
permukaan dari komponen tersebut. Dimensi sangatlah penting karena
mereka dapat menentukan seberapa mudah komponen ketika dipasangkan
ketika proses perakitan (assembling). Ukuran dimensi linier dan sudut dari
komponen biasanya sudah dinyatakan dalam gambar komponen termasuk
toleransi linier dan geometris yang diizinkan [Ref. 6,5-78]. Di bawah ini
terlihat tabel alat-alat untuk mengukur dimensi dengan nilai akurasinya:

Tabel 13.1 Akurasi alat pengukur dimensi linier [Ref. 2, 7-269]

Instrument Use Accuracy (mm)
Steel rule Directly +0.25

To set a scribing block +0.125
Vernier calipers External +0.03

Internal +0.05
25-mm micrometer Directly +0.007

Preset to gauge blocks +0.005
Dial gauge Over complete range +0.003-0.03

Dial gauge As comparator over small range +0.0001-0.0025




BAB
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TEKNIK PENGUKURAN SUDUT
PADA GAMBAR TEKNIK

Sudut dapat diukur oleh beberapa jenis tipe pengukur sudut. Ada
pengukur sudut yang terdiri dari blade yang dapat diputar terhadap kepala
berbentuk semicircular dengan satuan sudut atau radian. Untuk
menggunakannya yaitu dengan memutar blade yang disesuaikan dengan
bidang sudut pada benda yang akan diukur sudutnya, pembacaan nilai sudut
dapat dibaca pada skala angular kepala semicircular. Alat seperti ini disebut
Bevel Protractor.

Gb. 14.1 Bevel Protractor [Ref. 6, 5-86]
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